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Metode pengambilan tanah berdasarkan unit lahan 
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Lampiran 1 

Lokasi Pengamatan 
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Lampiran 2 Pengujian sampel di Laboratorium Silvikultur dan Laboratorium ilmu tanah pertanian 
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LAMIRAN 3. HASIL ANALISIS SAMPEL TANAH 
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LAMPIRAN 4 KRITERIA KESESUAIAN LAHAN 

1.  KRITERIA KESESUAIAN LAHAN UNTUK TANAMAN JAGUNG 
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2. KRITERIA KESESUAIAN LAHAN UNTUK TANAMAN JATI 
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3. KRITERIA KESESUAIAN LAHAN UNTUK TANAMAN KEDELAI 
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LAMPIRAN 5 

Daftar quisioner 

1. Lokasi responden : 

a. Desa  :            

b. Dusun / lembang  : 

c. Kecamatan            : 

2. Identitas responden  

a. Nama   : 

b. Umur   : 

c. Pendidikan : 

d. Pekerjaan   

Pokok  : 

Sampingan : 

e. Jumlah anggota keluarga   : 

f. Jumlah tanggungan   : 

g. Pengetahuan tentang agroforestri  : 

h. Pengalaman bertani/ mengelolah lahan : 

3. Daftar pertanyaan 

a. Luas lahan   : 

b. Status kepemilihan 

Lahan milik :     Ha 

Lahan sewa :     Ha 

Pajak          : Rp...../ bulan 

c. Jenis komponen yang ada pada hutan rakyat pola agroforestri 

N

o  

Tanaman kehutanan Tanaman  pertanian Tanaman perkebunan 

Jenis  Umur  Jenis  umur Jenis  umur 

       

       

       

 

4. Biaya produksi pada pengelolaan hutan rakyat kegiatan pola agroforestri 

No  Jenis biaya Tanaman 

kehutanan 

Tanaman 

perkebunana 

Tanaman 

pertanian 

Jumlah  Harga  Jumlah  Harga  Jumlah  Harga  

 Bibit        

 Pupuk       

 insektisida       

5. Pola yang diterapkan berdasarkan pengalaman secara turun temurun atau 

tidak? 
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6. Tanaman kehutanannya, ditanam sendiri atau memang sudah ada? 

 

 

7. Alasan menanam jenis tanaman kopi ? 

8. Bentuk pemanfaatan tanaman kehutanan: 

a. Kayu bulat  b. Kayu bakar  c. Kayu pertukangan 

d. Getah   c. Buah   d. Lain-lain.... 

Harga jual kayu bulat: 

Kayu pertukangan  Rp..../m3 

Kayu bakar  Rp....m/3 

9. Produksi yang diperoleh pada pengelolaan hutan rakyat pola agroforestri 

No  Jenis 

komoditi 

Kemampuan 

produksi 

(kali/th) 

Besar produksi (kg) Total 

(kg) 

Harga 

satuan 

(Rp) 

Total 

harga 

(Rp) 
Panen 

1 

Panen 

2 

Panen 

3 

         

         

         

10. Hasil panen setiap musim dijual atau dikonsumsi sendiri? 

11. Adakah pendapatan dari luar selain usaha tani, jika ada berapa per bulan? 

12. Setelah pemanenan hasil apa yang saudara lakukan 

a. Langsung dijual ke pasar 

b. Mengelolah sebelum dijual 

c. Disiapkan untuk kebutuhan keluarga 

13. Bagaimana teknis penjualan yang saudara lakukan? 

a. Langsung ke pasar 

b. Melalui perantara 

c. Lain-lain 

14. Dalam pengelolaan hutan rakyat pada pola agroforestri apakah anda 

pernah mendapat penyuluhan 

a. Pernah  

b. Tidak pernah 

15. Apa yang menjadi hambatan saudara dalam pengelolaan hutan rakyat pola 

agroforestri: 

a. Serangan hama 

b. Gangguan ternak 

c. Lain-lain 

16. Masalah- masalah apa saja yang pernah dihadapi dalam pengelolaan? 

17. Bagaimana cara mengatasinya? 

18. Keterangan lainnya: 
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